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ABSTRAK 

 The Bajau merupakan film dokumenter yang menceritakan mengenai kisah 

suku Bajau yang sudah memiliki identitas sebagai suku pengembara laut namun 

harus tersingkirkan karena dampak pertambangan.  

Peneliti menggunakan teori Komunikasi tentang Identitas sebagai landasan 

teori dari analisis semiotika Ferdinand de Saussure dengan menekankan pada tanda 

dan makna.  

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan paradigma kritis dengan 

pendekatan kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah rangkaian 

dialog dan gambar (scene) dalam film The Bajau.  

Hasil penelitian ini disimpulkan, bahwa perkembangan pembangunan yang 

tidak menekankan keberlanjutan akhirnya menggeser identitas suku Bajau akibat 

adanya kebijakan yang tidak seharusnya, sehingga terjadi ketimpangan yang cukup 

parah kepada masyarakat.  

Kesimpulan dari film ini merupakan bentuk pengkomunikasian melalui 

gambar dan audio yang dilakukan oleh Watch Documentary dalam merubah ketidak 

setaraan. 
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ABSTRACT 

 The Bajau is a documentary film that tells the story of the Bajau tribe, 

which already has an identity as a sea nomad tribe but has to be eliminated due to 

the impact of mining.  

 The researcher uses the Communication theory of Identity as the 

theoretical foundation of Ferdinand de Saussure's semiotic analysis by emphasizing 

sign and meaning.  

 The methodology used is a critical paradigm with a qualitative approach. 

The data used in this research is a series of dialogues and scenes in the film The 

Bajau.  

 The results of this study concluded that development developments that 

did not emphasize sustainability eventually shifted the identity of the Bajau tribe 

due to inappropriate policies, resulting in severe inequality among the community.  

 The conclusion of this film is a form of communication through images 

and audio that is carried out by Watch Documentary in changing the inequality. 
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